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ABSTRACT
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ABSTRAK

Penyakit jantung koroner merupakan penyebab tertinggi angka mortalitas
dan IMAEST adalah salah satu bentuk dari sindroma koroner akut yang sangat
mematikan. Salah satu komplikasinya adalah Fibrilasi Atrium (FA). Fibrilasi
Atrlum menlngkatan r|3|ko stroke I|m kali lebih tlnggl dan r|3|ko gagal jantung

bertujuan untu ar Kte IS dan tatalaksana FA
pada pasien IM ‘

dan Maret 2017 di RSUP D diambil dari rekam medik
Juli 2012 hingga Juni 2€ asien IMAEST
didapatkan pre i an-didapatkan sampel
sebanyak 42 pasien Rata n dengan faktor risiko
terbanyak adalah laki-Ia hipeftensi (47,62%)
gangguan ginja udian persentase tertinggi
lokasi infark mi a erior (38,1%) dengan jenis FA
respon laju ventrikel cepat (66 : ya ebaglan besar/pasien memiliki
risiko tinggi . : erdarahan (73,81%).
Sedangkan tatalaksana yang didapa ( géngan FA adalah
IKP (45,24%), tere titrc ik deng Jan antikoagulan

(78,57%), kontro : trol irama dengan
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